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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami proposal ini, maka 

perlu adanya ulasan terhadap penegasan arti dan maksud dari 

beberapa istilah yang terkait dengan judul proposal ini. Dengan 

penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman 

terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. 

Adapun judul proposal ini adalah “PENGARUH 

PENYEBARAN WABAH COVID-19 DAN 

PEMBERLAKUAN KEBIJAKAN PEMBATASAN SOSIAL 

BERSKALA BESAR (PSBB) TERHADAP KONDISI 

UMKM DI KOTA BANDAR LAMPUNG DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Pabrik 

Olahan Tempe, Tahu, Mi Cepet Di Kota Bandar Lampung)” 

Dari judul proposal tersebut maka perlu diuraikan pengertian dari 

istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut : 

1. Wabah Covid-19 

Munculnya wabah Covid-19 yang berasal dari Kota Wuhan 

China pada akhir 2019 menjadi momok yang menakutkan 

bagi umat manusia di dunia, tidak hanya dari dunia 

kesehatan melainkan juga kondisi ekonomi yang terkena 

dampaknya, khususnya di Indonesia.
1
 Di Indonesia, pasien 

positif Covid-19 pertama kali dikonfirmasi pada tanggal 2 

Maret 2020, dan belum genap sepuluh hari jumlah kasus 

terkonfirmasi positif sudah mencapai 27 orang di tanggal 10 

Maret 2020.
2
 

                                                 
1
 Osep Hijuzaman et al., “Pengaruh Pemberlakuan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar ( PSBB ) Terhadap Omzet Usaha Mikro , Kecil , Dan Menengah 

(UMKM) Dengan Mediasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 2019 

(Covid – 19 ) Di Kabupaten Purwakarta The Effect of Large-Scale Soci”, Vol. 2019 

No. April (2020). 
2
 Dian Herdiana, Loc.Cit. 
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 Dan yang sama-sama kita ketahui bahwasannya 

wabah ini belum bisa dikatakan selesai hingga pada saat ini 

juga. Untuk itu sebabnya penulis membatasi waktu penelitian 

akan dilakukan sampai akhir dari tahun 2020. 

2. Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

 Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar atau 

PSBB adalah aturan yang tercatat dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 oleh Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) Indonesia yang pertama kali di 

terapkan di DKI Jakarta tanggal 09 April 2020 dalam rangka 

percepatan penanganan Covid-19
3
. Tujuan kebijakan ini 

tentunya agar dapat mengendalikan pengaruh dari wabah 

Covid-19, salah satunya dari segi ekonomi yang 

sehingganya perekonomian yang ada di masyarakat tidak 

menurunkan kontraksi yang terlalu besar.
4
 

 

3. Kondisi UMKM 

 Di provinsi Lampung berdasarkan data Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Lampung Tahun 2020, jumlah 

UMKM Provinsi Lampung sebesar 157.922 unit meningkat 

sebesar 60,25 persen dari 95.158 pada tahun 2016. Pada akhir 

Desember 2019, menurut data Dinas Koperasi dan UMKM 

jumlah UMKM yang ada di Provinsi Lampung sebanyak 

168.938 unit dengan rincian yang bergerak dibidang makanan 

dan minuman atau kuliner 335 unit, fashion 81 unit, 

pendidikan 356 unit, otomotif 3.329 unit, agrobisnis 301 unit, 

teknologi internet 6.594 unit dan lain-lainnya 157.922 unit. 
5
 

 Adapun ruang lingkup pertumbuhan ekonomi yang 

dimaksud penulis ialah melihat bagaimana kondisi UMKM 

                                                 
3
 Endang Sri Sulasih, “Ketidakefektifan Penerapan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) Di Daerah Khusus Ibukota Jakarta”, Vol. 9 No. 1 (2020), p. 

67–82. 
4
 Dian Herdiana, “Implementasi Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(Psbb) Sebagai Upaya Penanggulangan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)”, Vol. 

2 No. 2 (2020). 
 

5
Ridwansyah Et Al., “PERAN PEMBIAYAAN TERHADAP USAHA 

KECIL MIKRO DAN MENENGAH (UMKM) PADA ERA COVID-19 DI 

PROVINSI LAMPUNG”, Vol. 2 (2021). 
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setelah pemberlakuannya kebijakan PSBB akibat dari 

pandemi Covid-19 terkhusus pada pelaku UMKM seperti, 

Pabrik Olahan Tahu, Tempe, dan Mie Cepet yang ada di Kota 

Bandar Lampung. 

4. Perspektif Ekonomi Islam 

 Penulis membatasi pandangan dalam perspektif 

ekonomi islam pada penelitian ini, agar pandangan yang 

ditimbulkan tidak melebar dari topik bahasan. Dalam Islam 

penegak hukum merupakan kewajiban yang dibebankan oleh 

Allah SWT kepada hamba-Nya, kebijakan yang dibuat tidak 

boleh didasarkan atas hawa nafsu juga ego diri sendiri,  

namun manusia memiki kecenderungan negatif apabila tidak 

ditopang oleh pedoman dan sistem. Islam memiliki 

kebijakan-kebijakan yang dapat melengkapi dan mengatur 

yang dapat menjadi landasan umat manusia dalam membuat 

kebijakan ataupun menjalani kehidupan.
6
 

Dalam Al-qur‟an surat An-nissa ayat 58 dijelaskan bahwa : 

ُْلَِِ يأَهُْرُكٌنْ اىَْ تؤَُدُّ ّاالْْهٌََتَِ اِ اىَِّ اللَّ  اذَِاحَكَوْتنُْ بيَْيَ َّ  ا,لَٔ اَ  

ا الٌَّاسِ  ْْ َِ, اىَِّ اللَّ كَاىَ  باِلعَدْلِ اىَْ تحَْكُوُ ايعَِظكُُنْ بِ اِىَّ اللَّ ًعِِوَّ

 سَوِيْعًابصَِيْرًا

 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”. (QS.An-nisa:58).  

 

B. Latar Belakang Masalah 

 “75% UMKM mengalami kerugian pada usahanya dan lebih 

dari 50% keuntungan yang dimiliki mengalami kontraksi. Dan 

                                                 
6
 Diajukan Oleh et al., “Bentuk Pemerintahan Ideal Dalam Al-Qurān Skripsi 

Zahri Fuad”, 2016. 
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lebih dari 50% UMKM juga terpaksa menurunkan tarif penjualan 

hanya untuk mempertahankan usahanya”. 
7
 

 “UMKM yang paling terdampak adalah pada usaha makanan 

dan minuman, sektor pariwisata, dan koperasi bidang jasa dan 

produksi. Sedikitnya 39,9% UMKM mengurangi stok persediaan, 

16,1% UMKM mengurangi karyawan selama pemberlakuan 

PSBB serta akibat dampak dari penyebaran Covid-19”. 
8
 

 Tidak hanya menjadi ancaman bagi kesehatan manusia, tetapi 

juga menjadi musuh lain bagi sektor ekonomi, virus Covid-19 

yang pertama kali muncul di Kota Wuhan ini menyebar dengan 

sangat cepat dan membuat gempar dunia. Di Indonesia sendiri, 

virus ini terkonfirmasi masuk pada tanggal 2 Maret 2020, dan 

pada tanggal 11 Maret WHO menetapkan status virus ini menjadi 

pandemi global yang banyak mengakibatkan kekacauan dan 

kesengsaraan.
9
 Sebagai gambaran bagaimana cepatnya 

penyebaran dan berbahayanya virus ini, menurut Osep Huzaiman 

dkk, berdasarkan dari situs covid19.go.id yang diakses pada 6 

April 2020 sudah ada 209 negara yang terdampak, dan dalam 

waktu sesingkat itu kasus terkonfirmasi positif Covid-19 di 

Indonesia menyentuh angka 2.491 orang, dan 1.136.851 orang di 

seluruh dunia.
10

 

 Berdasarkan pertimbangan mengenai hal-hal tersebut, 

pemerintah melakukan sebuah upaya berbentuk sebuah kebijakan 

yang dapat meminimalisir dan mencegah dampak besar yang 

ditimbulkan dari penyebaran virus ini. Kebijakan yang dilakukan 

pemerintah dalam menanggulanginya yaitu dengan cara 

melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 

termaktub dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 

2020 oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes) Indonesia yang 

                                                 
7
 Alwiyah Rosa Nindia Sari, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap UMKM 

Batik Di Kabupaten Sumenep”, Vol. 1 No. 1 (2021), p. 45–53,. 
8
 Puput Cahaya Wijayanti, “Pengaruh Dampak Covid-19 Dan Kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) Terhadap Kinerja UMKM”, 2021. 
9
 Osep Hijuzaman et al., Loc.Cit. 

10
 Ibid. 
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pertama kali di terapkan di DKI Jakarta tanggal 09 April 2020 

dalam rangka percepatan penanganan Covid-19.
11

 

  

 
Gambar 1. 1 Penurunan Penjualan Sektor UMKM  

Akibat Covid-19 

  

 Tapi sejatinya semua kebijakan yang dibuat belum bisa 

dikatakan sempurna, karena masih ada konsekuensi yang 

ditimbulkan dari penerapan kebijakan PSBB ini. Dampak yang 

paling dirasakan dengan adanya kebijkan ini ialah dari bidang 

ekonomi. Menurut Dewi Meisari Haryanti melalui survey yang 

dilakukan kepada 273 UMKM menyatakan bahwa sebanyak 

38.4% mengatakan pandemi ini berdampak negatif dan omzet 

menurun hingga 50%, bahkan 35% responden juga mengatakan 

hampir 35% omzetnya menyentuh angka nol.
12

 Bagaimana tidak, 

sebagian besar aktivitas masyarakat dibatasi mulai dari fasilitas 

umum yang ditutup, sekolah dan perkantoran yang dirumahkan, 

pembatasan kegiatan keagamaan, serta pengurangan jam 

operasional pasar dan tempat bisnis lainnya. 

  

                                                 
11

 Endang Sri Sulasih, Loc.Cit. 
12

 Osep Hijuzaman et al., Loc.Cit. 



6 

 

 
Gambar 1. 2 Jumlah Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) 

Indonesia 

 Padahal jika kita menilik kebelakang, Indonesia merupakan 

negara dengan ekonomi terbesar di ASEAN dan menduduki 

peringkat ke-16 di dunia oleh GDP. Hal ini tentunya dipengaruhi 

oleh UMKM yang ada di Indonesia yang mencapai lebih dari 

50% PDB-nya. Di ASEAN Indonesia menyumbangkan jumlah 

UMKM terbanyak dengan hampir menyentuh angka 58 juta unit 

usaha yang telah didirikan,
13

 hal ini menjadikan UMKM juga 

sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia.
14

 Hal ini 

membuktikan peran UMKM sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia. Menurut Kementerian Koperasi dan Unit Usaha Kecil 

dan Menengah Indonesia tahun 2018 menyebutkan bahwa 99,9% 

dari total unit usaha ialah UMKM atau yang berjumlah sekitar 

62,9 juta unit. Yang memiliki daya serap tenaga kerja mencapai 

96,99% dari total UMKM tersebut, 89% diantaranya ada pada 

                                                 
13

 Puput Cahaya Wijayanti, Loc.Cit. 
14

 Itoh Masitoh and Dedi Rianto Rahardi, “Pengembangan Kompetensi 

Pendapatan Terhadap Kinerja UMKM Pada Masa Pandemi Covid 19 (Di Perumahan 

Deltamas Cluster Zona Eropa)”, Vol. 53 No. 03 (2020), p. 19–24,. 
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sektor mikro, dan dapat menyumbang 62,58% terhadap produk 

domestik bruto.
15

 

 Di provinsi Lampung berdasarkan data Dinas Koperasi dan 

UKM Provinsi Lampung Tahun 2020, jumlah UMKM Provinsi 

Lampung sebesar 157.922 unit meningkat sebesar 60,25 persen 

dari 95.158 pada tahun 2016. Pada akhir Desember 2019, 

menurut data Dinas Koperasi dan UMKM jumlah UMKM yang 

ada di Provinsi Lampung sebanyak 168.938 unit dengan rincian 

yang bergerak dibidang makanan dan minuman atau kuliner 335 

unit, fashion 81 unit, pendidikan 356 unit, otomotif 3.329 unit, 

agrobisnis 301 unit, teknologi internet 6.594 unit dan lain-lainnya 

157.922 unit. 
16

 

 Kelanjutan dari dampak kebijakan PSBB terhadap UMKM 

juga menimbulkan penjualanan yang menurun, permodalan sulit, 

penurunan jumlah pesanan, hingga kesulitan dalam mendapatkan 

bahan baku serta angsuran kredit usaha yang terhambat. Sekilas 

mungkin gejala ini terlihat wajar akibat diberlakukannya PSBB 

yang mana tujuan dari kebijakan ini ialah mengurangi interaksi 

sosial, menekan laju mobilitas masyarakat, dan mengurangi risiko 

penularan sehingga masyarakat dianjurkan untuk berada dirumah 

demi kelancaran kebijakan tersebut, dan tak jarang para pelaku 

UMKM yang memberhentikan pekerja hanya karena 

mempertahankan usahanya.
17

 

 Begitupun kondisi yang ada di kota Bandar Lampung, 

khususnya UMKM pabrik Olahan Tempe, Tahu, dan Mi Cepet di 

Kelurahan Gunung Sulah, Way Halim yang terdampak akibat 

dari Covid-19 dan pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB).  Dampak tersebut diantaranya ialah penurunan 

penjualan yang berimbas kepada nasib karyawan dan pelaku 

usaha yang bekerja pada UMKM tersebut. Dimana saat ini 

terdapat sebagian para karyawan diberhentikan untuk sementara 

                                                 
 

15
 Mayang Elsa Nabila et al., “Strategi UMKM Berjuang Di Tengah 

Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada UMKM Rentjana Coffee Roastery)Vol. 19 

(2020), p. 264–269. 

 
16

 Ridwansyah Et Al., “Peran Pembiayaan Terhadap Usaha Kecil Mikro 

Dan Menengah (UMKM) Pada Era Covid -19 Di Provinsi Lampung”, Vol. 2 (2021). 

 
17

 Puput Cahaya Wijayanti, Loc.Cit. 
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waktu. Tindakan untuk memberhentikan sebagian karyawan itu 

dilakukan karena terjadinya penumpukan bahan baku dan 

pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan yang diperoleh, 

yang mana hal ini juga disebabkan oleh turunnya permintaan dari 

konsumen. Sehingga para pelaku UMKM tersebut mengalami 

kendala pada pendanaan usahanya. 

 Berdasarkan uraian latar belakang pada penelitian tersebut, 

peneliti mencoba untuk dapat menganalisis pertumbuhan 

ekonomi UMKM setelah diterapkannya Kebijakan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota Bandar Lampung. Dan 

menganalisis kebijakan tersebut apakah  sesuai dengan prinsip 

syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dikatakan bahwa 

terdapat banyak isu masalah dalam diskusi tersebut. Di sisi lain, 

penulis memiliki batasan tertentu dalam pembahasan, penulis 

membatasi penelitian ini pada beberapa hal untuk menghindari 

pembahasan yang terlalu luas. 

 Pembatasan masalah dari penelitian ini yaitu menilai sebesar 

apa dampak pemberlakuan kebijakan PSBB terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada UMKM di era Pandemi Covid-19. 

Yang mana penelitian ini akan dibatasi dari awal diterapkannya 

PSBB tanggal 09 April 2020 hingga akhir tahun 2020. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh penyebaran wabah Covid-19 

terhadap UMKM di Kota Bandar Lampung? 

2. Apakah pengaruh pemberlakuan Kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) terhadap pendapatan UMKM di Kota 

Bandar Lampung? 

3. Apakah pengaruh penyebaran wabah Covid-19 dan Kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terhadap UMKM 

ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Menjelaskan kondisi setelah penyebaran wabah Covid-19 

terhadap UMKM di Kota Bandar Lampung? 

2. Menjelaskan kondisi UMKM setelah diberlakukannya 

Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar di Kota 

Bandar Lampung. 

3. Menganalisis apakah Kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar efektif jika dilakukan dan sesuai dengan 

Prinsip Syariah menurut Perspektif Ekonomi Islam. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini memberikan kontribusi bagi studi 

ekonomi syariah terkhusus dalam kebijakan ekonomi. Yang 

mana pada saat ini sedang terjadi wabah pandemi Covid-19. 

Oleh karena itu banyak juga yang mencari tahu seberapa 

besar dampak yang ditimbulkan oleh adanya kebijakan yang 

membatasi ruang gerak ekonomi UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi mahasiswa yang sedang melakukan 

penelitian yang sama. Selain sebagai bahan bacaan, analisis 

ini dapat memperluas pengetahuan dan sumber informasi 

kepada pembaca tentang kondisi ekonomi UMKM setelah 

adanya kebijakan PSBB yang diterapkan. 

 Selain itu penulis juga berharap pembahasan dalam 

penelitian ini dapat bermanfaat kepada pelaku ekonomi 

sebagai referensi, juga kepada instansi pemerintahan guna 

bisa mempertimbangkan kebijakan-kebijakan selanjutnya. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Puput Cahaya Wijayanti, dengan judul Pengaruh Dampak 

Covid-19 dan Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) Terhadap Kinerja UMKM (Studi Kasus UMKM di 

Kabupaten Pemalang). Metode yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan Uji Asumsi 

Klasik dan Regresi Linear Berganda. Dengan menggunakan 

teknik teknik Systematic Random Sampling dan Accidental 

Sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan 

PSBB berpengaruh secara simultan terhadap kinerja UMKM 

di Kabupaten Pemalang.
18

 

2. Laura Stefanie Kwa, dengan judul penelitian Tantangan dan 

Strategi UMKM Milik Keluarga (Bisnis Keluarga) Bidang 

Makanan dan Minuman dalam Menghadapi Kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar selama Pandemi Virus 

Corona (Covid-19) di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode studi kepustakaan untuk menganalisis hal-hal  yang 

berkaitan dengan penurunan penjualan UMKM. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan omzet terjadi 

setelah diberlakukannya kebijakan PSBB yang dapat menurun 

hingga 50% sampai 90% pada UMKM keluarga dalam bidang 

makanan dan minuman.
19

 

3. Rosa Nindia Sari, Alwiyah, dengan judul penelitian Dampak 

Pandemi Covid-19 Terhadap UMKM Batik di Kabupaten 

Sumenep. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Uji keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi sumber data. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa adanya Pandemi Covid-19 sangat 

berdampak terhadap UMKM Batik di Kabupaten Sumenep.
20

 

4. Osep Hijuzaman, Muhammad Fariz Wadzdi, Indra Gumelar, 

dengan judul penelitian Pengaruh Pemberlakuan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) Terhadap Omzet Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) Dengan Mediasi Pencegahan 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di 

Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini mengambil dan 

mengolah data menggunakan analisis Process by Hayes 

                                                 
18

 Ibid. 
19

 Laura Stefanie Kwa, “Tantangan Dan Strategi UMKM Milik Keluarga 

(Bisnis Keluarga) Bidang Makanan Dan Minuman Dalam Menghadapi Kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar Selama Pandemi Virus Corona ( Covid-19 ) Di 

Indonesia”, 2021, p. 34–46,. 
20

 Alwiyah Rosa Nindia Sari, Loc.Cit. 
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menggunakan software SPSS versi 24. Hasil penelitian 

menunjukkan dari penerapan kebijakan PSBB efek langsung 

yang ditimbulkan terhadap omzet ialah sebesar 0,7170 dan 

signifikan, sedangkan, efek tidak langsungnya sebesar 0,0299 

dengan rentang kepercayaan interval dari 0,0294 sampai 

dengan 0,1454.
21

 

H. Sistematika Penulisan 

 Dalam pembuatan skripsi ini, penulis membuat sistematika 

penulisan agar pembaca dapat mudah memahami dan mengetahui 

gambaran secara umum mengenai tugas akhir ini. Sistematika 

penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Bagian awal berisi sampul depan (cover), halaman sampul, 

halaman abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, 

riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi terdiri dari lima bab yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan penegasan judul, 

latarbelakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan, masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu, dan sistematika 

penulisan. 

 BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini memuat teori-teori yang akan 

membantu jalannya proses penulisan tugas 

akhir ini. 

 

 BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang lokasi penelitian 

(tempat dan alamat penelitian), waktu 
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penelitian metode pengumpulan data, jenis 

dan sumber data penelitian, dan metode 

analisis data. 

 BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan laporan hasil penelitian 

dan pembahasan hasil penelitian. 

 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti 

hasil penelitian, serta saran dari penelitian 

yang diharapkan dapat berguna bagi institusi 

atau pihak yang terkait. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang 

berkaitan dengan penelitian. Lampiran berisikan data yang 

mendukung dari penelitian tugas akhir secara lengkap. 

3. Bagian Akhir 

LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung 

kelengkapan laporan, antara lain Surat Keterangan Telah 

Melaksanakan Penelitian dari Tempat Penelitian. Kartu 

Konsultasi, Spesifikasi teknis, serta data-data lain yang 

diperlukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang Pengaruh 

Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat di Era Pandemi dalam 

Perspektif Ekonomi Islam, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Penyebaran 

Wabah Covid-19 berpengaruh positif terhadap UMKM 

Olahan Tahu, Tempe, dan Mi Cepet di Kota Bandar 

Lampung. Hal ini dikarenakan permintaan terhadap produk 

tersebut tidak menurun, karena masyarakat membutuhkan 

makanan yang mudah dijangkau, mudah didapatkan, dan 

bergizi juga berprotein cukup. 

2. Dalam Hasil penelitian Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) menjadi salah satu faktor menurunnya 

pendapatan UMKM di Kota Bandar Lampung. Hal ini terjadi 

karena pada saat pemberlakuan kebijakan PSBB bahan baku 

utama dan bahan-bahan lainnya mengalami kenaikan harga 

yang cukup pesat, yang mengakibatkan terkikisnya 

pendapatan bersih pelaku usaha UMKM karena modal usaha 

mereka bertambah. 

3. Maka dapat dinyatakan bahwa penyebaran wabah Covid-19 

dan penerapan kebijakan PSBB berpengaruh secara simultan 

dan signifikan terhadap kondisi UMKM di Kota Bandar 

Lampung. Penyebaran wabah Covid-19 dan pemberlakuan 

kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terhadap 

UMKM di Kota Bandar Lampung menunjukkan bahwa hasil 

uji signifikansi simultan pada analisis uji f secara simultan 

diperoleh sebesar f hitung 19,692  > f tabel 3,32 dengan 

tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan yang telah 

di tetapkan yaitu 0,000 < 0,05.  
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B. Saran 

Adapun saran yang diberikan penulis dalam penelitian ini sebagai 

berikut :  

1. Bagi Pemerintah 

Diharapkan dapat lebih memberikan kebijakan-kebijakan 

yang adil, menjunjung tinggi kemaslahatan manusia, dan 

efektif terhadap masalah yang dialami masyarakat. Dan serta 

dapat sekecil mungkin meminimalisir dampak yang 

ditimbulkan dari kebijakan tersebut. 

Dalam hal ini seperti memberikan tidak hanya bantuan sosial 

yang dirasakan sesaat, melainkan memberikan garansi atau 

jaminan kepada masyarakat dengan meningkatkan anggaran 

bantuan sosial dan memangkas anggaran belanja negara atau 

yang lainnya atas respon kebijakan yang diberlakukan 

tersebut. 

 

2. Bagi UMKM 

Disarankan agar UMKM di Kota Bandar Lampung dapat 

lebih melakukan inovasi terhadap penjualan apabila terjadi 

adaptasi kondisi yang baru. Salah satunya bisa memanfaatkan 

teknologi yang ada dengan melakukan digitalisasi terhadap 

hasil produksi penjualan yang ada. Sehingganya dapat 

mempertahankan dan meningkatkan pendapatan usaha 

UMKM. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya apabila mengambil 

topik penelitian yang serupa, peneliti dapat melakukan 

analisa terhadap bagaimana melakukan pemasaran digital 

terhadap UMKM sehingga para pelaku usaha UMKM kita 

dapat berkembang seiring majunya zaman dan teknologi di 

masa yang akan datang. 
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